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Abstract

Death, perhaps coming to pick us up, when we are in the valley of
humiliation (stul khatimah). Or maybe vice versa, the death will
pick up when we are in ecstasies highest peak with Allah (Husnul
khatimah,). As the highest peak of perfection in life, then to reach
Husnul khatimah is a long and unbroken process. Husnul khatimah
can’t be achieved overnight. For this reason, Husnul khatimah is not
always easy to be realized. When death is coming, we want to end up

with Husnul khatimah but in everyday life, we often do things contrary
to His command. Thus, the harmony in the daily behavior and faith in
Islam to be the main requirement Husnul khatimah.
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"Husn al-khitimah adalah ujung perjuangan manusia.

Kalau perjuangan terakhirnya itu baik,
Insya Allah ia akan menikmati sisi terakhir dari kehidupannya.”

Scanned by TapScanner



|..-.*._‘- -
. B .tpu

i

" e
I-._.—.q.

iy e

QD
-
-
©
O
)
Q.
| ©
: —
>
O
O
D
-
-
G
O
)




Husnul Khatimah 215

.-r’,.-' ,"}" “'6 s

L opll Olde 552 pdll wimliol lph 31 g
« 2 1wt g Sy e
Dapsass ;Hl.-.up(...{wy,p& L}Dojjjmr';f

- -
I'F i\r |

LN —

e
l

Artinya:” Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu
orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakratulmaut,
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata):
“Keluarkanlah nyawamu”. Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan
yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap
Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.”. (QS Al-An’am/6:93)

[tulah kematian, sebuah rahasia Tuhan yang tak seorang pun
mampu mengungkapnya. Maka, bagi setiap mukmin kematian
merupakan sesuatu yang tak perlu dirisaukan, bahkan kematian
sangat dinanti-nanti. Karena kematian pada hakikatnya adalah
awal perjumpaan dengan keabadian, tahta terindah di sisi Allah,
sang kekasih yang selalu dinantikannya pada setiap doanya.

Sebaliknya, bagi pendosa, orang-orang zalim, kematian
merupakan siksaan. Apa yang tergambar dalam surat al-An’am ayat
93 di atas merupakan gambaran mengerikan sakitnya kematian bagi
orang-orang zalim. Maka, penyesalan akan kelalaian menunaikan
perintah-Nya sangat terasa. Seandainya Tuhan memberinya
kesempatan hidup, niscaya ia akan menjadi orang yang saleh.

Taubat Sebagai Pintu Masuk

Ketika kitamengharap husnul khatimah, tetapi di dalam keseharian,
kita sering melakukan hal-hal yang bertentangan dengan perintah-

Scanned by TapScanner



%)

_ﬂ.m“ﬂ__u.....u .

.4.....-...}-. b S
= | 3 e o

L

D
-
C
©
O
)
o
©
—
>
O
ke,
Q
-
C
©
O
V)




Husnul Khatimah 217

Al-Ghazali, mengklasifikasikan taubat ke dalam empat tingkatan:
Pertama, bertaubat setelah melakukan dosa. Pada fase ini, seseorang
yang melakukan pertaubatan harus memenuhi beberapa kriteria,
antara lain: [1] harus mengucapkan istighfar, [2] meninggalkan
perbuatan dosa atau maksiat sesegera mungkin, [3] menimbulkan
perasaan penyesalan yang sangat mendalam dan bersumpah dalam
hati kita sendiri serta berjanji untuk tidak mengulanginya lagi,
[4] menggantikan amal  perbuatan dosa dengan amal kebaikan.
Dikatakan, “perbuatan baik menghapuskan perbuatan buruk pada
masa lampau”.

Kedua, taubat yang dilakukan karena meninggalkan atau
melalaikan kewajiban kepada Allah Swt. Meninggalkan dzikir
itu bukan dosa, hanya saja pahalanya menjadi berkurang. Jadi
yang ditaubatkan di sini bukan karena kita telah melakukan dosa,
melainkan karena meninggalkan ketaatan kita. Bagi orang-orang
yang masuk pada fase ini, sedetikpun mereka melalaikan Allah
Swt, mereka telah melakukan aniaya pada diri mereka. "Ya Allah
Ya Tuhan kami, tadinya kami membaca dzikir, tetapi kini tidak membaca

dzikir lagi.”
Ketiga, taubat yang dilakukan bukan karena berhenti

meninggalkan ketaatan, tetapi, karena belum bisa meningkatkan

kualitas ibadah secara lebih baik lagi. Orang-orang ini menganggap
salah dirinya bukan karena telah meninggalkan perintah-perintah-
Nya, tapi karena belum juga meningkat amal ibadah yang dilakukan.

Keempat, taubat yang dilakukan orang yang senantiasa
meningkatkan amal ibadahnya, tetapi masih sedikit lengah, tidak

meningkatkan ibadahnya kepada Allah Swt. Bagi orang yang masuk
di dalam tingkatan ini, melalaikan Allah Swt walau pun itu sedetik

merupakan perbuatan dosa yang teramat besar.

Dalam al-Quran terdapat kisah pertaubatan para nabi atas

perbuatan salah mereka. Sebagai manusia, para nabi pun pernah
melakukan kesalahan. Ini menunjukkan bahwa berbuat salah dapat

menimpa siapa saja, tak terkecuali para nabi sekalipun.
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Musa mendo’a: Ya Tuhanku, sesungguhya aku telah men ganiaya diriku
sendiri, karena itu ampunilah aku. Maka Allah mengampuninya,

sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Qashash: 15-16)

Pertaubatan besar juga dilakukan oleh Nabi Yunus as. Ia
merasakan putus asa dalam menghadapi umatnya, dan ia pun
memutuskan pergi meninggalkan mereka. Dalam perjalanannya
itu, Nabi Yunus dikisahkan menaiki sebuah perahu. Di tengah laut,
kapal tersebut diterjang ombak besar dan mengharuskan dikurangi
bebannya. Maka, berdasarkan undian, Nabi Yunus diharuskan

untuk turun dari kapal terjun ke laut. Lalu ia pun terjun ke laut dan
dimakan ikan paus.

Dalam perut ikan paus itulah ia menemukan tempat yang tepat
untuk bermuhasabah atas langkahnya meninggalkan umat karena
merasa putus asa. Al- Quran mengisahkan,

Artinya: “Dan (ingatlah) kisah Dzun Nun (Yunus) ketika ia pergi
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan
mempersempitnya atau menyulitkannya, maka ia menyeru dalam
keadaan yang sangat gelap: Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim. Maka Kami telah memperkenankan
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tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya Telah datang rasul-rasul
Tuhan kami, membawa kebenaran.” dan diserukan kepada mereka:
“ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu
kamu kerjakan.”

Ketika hidayah sudah bersemayam dalam kalbu, hanya ada satu
yang berada, Allah Swt. Kita bagaikan daun yang dibawa hanyut
oleh derasnya arus sungai. Kita hanya bisa pasrah ketika Dia
membawa kita ke samudra-Nya. Akhir dari bersemayamnya kita.
Kita tak bisa dan tak mau kemana-mana. Hanya Dia yang berada.
Hanya Dia yang membawa kita mengarungi bahtera-Nya.

Indahnya Perjumpaan Itu

Memang, ada ketakutan, ada pula harapan. Kadang kita merasa
takut kepada Allah, namun pada saat yang sama, kita juga berharap
kepada-Nya. Di balik ketakutan sehabis melakukan dosa, muncul
harapan untuk mendapat pengampunan, dari situ lahirlah tobat.
Seperti pendaki gunung, ia tak pernah bosan untuk terus naik ke
puncak; kadang terperosok namun naik lagi, terperosok lagi, lalu
naik lagi. Begitu juga dengan kita. Semakin tinggi pendakian yang
kita lakukan (untuk selalu berbuat baik), semakin licin pula medan
yang kita tempuh. Begitulah cobaan bagi manusia. Semakin tinggi
kedudukan yang diperolehnya, semakin berat pula cobaan yang
dihadapinya. Kita laksana pohon yang berdiri kokoh, semakin
pohon tumbuh menjulang semakin kencang pula angin yang bertiup,
namun kita tak perlu berputus asa. Sekali kita memutuskan untuk
berhenti mendaki, maka tak akan pernah kita rasakan kenikmatan

berada di puncak.
Ada ketakjuban, ada juga keakraban. Dalam ketakjuban terdapat
sebuah jarak. Laksana sebuah lukisan yang hanya bisa kita rasakan

keindahannya, manakala ada jarak antara kita dengan lukisan
tersebut. Sementara dalam keakraban, tidak ada lagi jarak, karena
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begitu dekatnya diri kita dengan orang yang kita akrabi. Hubungan

semacam inilah yang seharusnya kita jalin dengan Tuhan. Kita harus
akrab sekaligus takjub pada diri-Nya.

Ada pemusatan, ada pula penyebaran. Allah Maha Esa,
sementara segala sesuatu yang kita lihat selalu beragam. Dan semua
itu terhubung dengan-Nya. Ada kehadiran ada juga ketiadaan.
Kadang kita merasakan kehadiran-Nya, kadang juga kita merasa
begitu hampa. Dialah Sang Maha Ada, meskipun keber-Adaan-Nya
selalu tak tertangkap oleh indera kita. Sementara seluruh realitas

yang senantiasa kita anggap ada, padahal hanyalah manifestasi dari
diri-Nya semata.

Adakemabukan, adajugakewarasan. Tidak hanya para peminum
yang bisa merasakan mabuk, seorang sufi pun bisa mengalami hal
yang sama. Hanya saja mabuknya kalangan sufi berbeda dengan
mabuknya seorang peminum. Mabuk seorang sufi adalah mabuk
positif, sementara mabuk seorang peminum adalah mabuk negatif.
Bagi seorang sufi mabuk adalah sebuah kondisi supersadar (di atas
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kesadaran) dan kondisi semacam ini susah untuk dijelaskan dengan
kata-kata. Ketika kita sedang bermesraan dengan Allah, menangis
di atas sajadah, terisak-isak, mungkin orang yang melihat kita akan

beranggapan bahwa kita sedang tidak sadar. Namun sebenarnya
kita sangat sadar, bahkan kita sedang berada di puncak kesadaran
bersama Allah Swt.

Seorang sufi yang sedang “mabuk” kepada Allah, suka
mengungkapkan ucapan-ucapan yang terdengar aneh di mata
orang lain (syathahat). Misalnya

“Tak ada di dalam jubahku ini selain Allah”. Berarti dalam jubah itu
ada dua sosok yang bergumul menjadi satu, hamba dan Tuhan. Atau
ungkapan subhdni subhini (Maha Suci aku). Aku adalah Allah, Allah
adalah aku. Aku ini siapa? Tak ada. Yang ada hanyalah Allah. Hanya
Allahlah yang wujud. Selain itu, hanya efek dari yang wujud.”

Ada penafian dan ada penetapan. Kadang kita ragu, benarkah
yang datang di dalam kalbu ini Allah? Jangan-jangan bukan, tetapi
hanya imajinasi saja. Maka terjadilah pertentangan antara rasio dan
rasa kita. Untuk memperoleh keyakinan itu, mari kecilkan rasio dan
besarkan rasa kita. Yakinilah bahwa kita telah mendaki, dan kita

sudah sampai ke puncak. Maka yang kita jumpai pastilah Allah. Di
sana akan ada penampakan. Dan segala rahasia gaib pun tersibak.

“Tempat terbitnya cahaya adalah hati. Rahasia-rahasia batin dan
Cahaya yang tersimpan dalam hati adalah sokongan dari nur yang

datang dari khazanah kegaiban.”

llmu yang Berkah

Husnul Khatimah juga terkait erat dengan ilmu. Dalam kehidupan,
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oranglain dan mudah menyalahkan. Di dalam hati mereka tersimpan
kerikil-kerikil kesombongan yang bisa menghancurkan diri sendiri.
Segala pengetahuan yang dimilikinya jangankan mencerahkan
masyarakat di sekelilingnya, untuk dirinya saja pengetahuan
tersebut tidak mempunyai fungsi apa-apa. Mereka begitu angkuh
untuk menerima kebenaran orang lain, lebih parah lagi ilmuan yang
menggunakan ilmunya untuk mencelakan orang lain.

[Imu yang paling tinggi nilainya adalah ilmu yang mencerahkan.
[Imu yang mencerahkan bisa dicapai oleh hati yang cerah. Ilmu yang
cerah disebut dengan ilmu yang berkah yang bermanfaat bagi umat
manusia. [lmu semacam ini laksana pelita dalam kegelapan cahaya.
Kepadanya seluruh umat bergantung dan dengannya masyarakat
dituntun, bukan pada jalan yang keliru, melainkan jalan yang
dirahmati Allah.

Banyak orang berilmu (pintar), tetapi kepintarannya atau
keilmuannya tidak membawa berkah. Pengetahuannya tidak
memberi bekas bagi orang yang diajarnya. Dari sinilah lahir sebuah
sya’ir yang berbunyi:

"Aku mengadukan masalahku kepada guruku bernama Waki', karena
kesulitan dalam mendapatkan ilmu (sulit menghafal). Guruku itu
menasehatiku agar menjauhi perbuatan maksiat. Ia lebih lanjut
mengatakan bahwa ilmu itu cahaya, dan cahaya Allah itu tidak akan

diberikan kepada orang yang berbuat maksiat”.

Untuk memeroleh ilmu yang bernilai tinggi, profetik dan
mencerahkan, seseorang hendaknya mencari ilmu dengan dada
yang bersih. Sebagaimana yang dicontohkan oleh Imam Syafi’i,
ketika Imam Syafi'i sedang dalam masa belajar, ia selalu mawas diri
terhadap dosa kecil, terlebih dengan dosa besar.

Ilmu yang diperoleh pada saat hati bersih, insya Allah akan tahan
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